
1. Undang·Undzlng Hornor 28 Tallun 1959 tentang Pembentukan DaernhTIngkat II
dan Kotapraja di Sumater.l Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959Nomor73, Tambahan LembaranNegaraRepubilkIndonesiaHornor 1851);

2. Undang-Undang Hornor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan (Lembal'llll Negara
RepubUkIndonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan LembaranNegara Repubilk
Indonesia Hornor 4247);

3. Undang-Undang Hornor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Pe1iIturan
Perundang-undangan(Lembal'llnNegaraRepubllkIndonesiaTaoon 2004 Hornor 53,
Tambahanlembaran NegaraRepublikIndonesiaNomor4389);

4. Undan~ndang Hornor 32 Tahun 2004 tentang PemerintahanDaerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437) sebagalmana telah dlrubah terakhir kall dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang PerubahanUndang-undangNomor 32 Tahun 2004
tentang PemerintahanDaernh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor59, TambahanLembaranNegaraRepubllkIndonesia Hornor 4844);

S. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerlntahan antara Pemerintah, Pemerlntahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (lembaran Negara RI Tahun 2007 Nomor
82, Tambahan Lembaran NegaraRI Nomor 4737);

6. Keputusan Menteri Klmpraswll Nomor 332/KPTS/M/2oo2 Tahun 2002 tentang
Pedoman Teknls Pembangunan Bangunan Gedung Negara dzln Harga Sablan
BangunanGedungNegara;

7. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomer 5 Tahun 2005 tentl!ng Pembentukan,
Kedudukan,Tugas Pokok, Fungsl dzln Struictur Organisasl Dinas Pel<erjaanUmum
(lembaran Dael'llhKotlI PalembangTahun 2005Nomor5);

8. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomer 6 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintahan Kota Palembang (Lembaran Daerah Kota PalembangTahun 2008
Nomor6);

9. PeraturanWalikota Kota PalembangNomer 49 Tahun 2005 tentang Uraian Tugas
Pokok, FungsiDinas PekeljaanUmum (Bertta DaerahKota PalembangTahun 2005
Nemor49).

a. bahwa dalam rangka menetapl(an oesamya nilai ganti rugi bangunan ba9i
pelaksanaanpembangunanuntuk kepentlngan umum dalam Kota Palembang,perlu
merubah dzln meninjau kembali Pe1iIturanWailkota PalembangHornor 24 Tahun
2006 tentang Pedoman Dasar Harga Bangunan Untuk Penetapan Gantf Rugi
Bangunan;

b. bahwa sehubungan dengan huruf a dlatas, guna melakukan penyesualandengan
perkembangan dasar harga bangunan pada saat Ini, perlu dllakukan perubahan
dasar harga bangunanuntuk penetapanganti rugi bangunan;

c. bahwa berdasarkanpertimbangansebagalmanadlmaksudpada hlnlf a dan b, per1u
menetapkan Peraturan Wallkota Palembang tentang Pedoman Dasar Harga
BangunanUntuk PenetapanGanti Rugi 6angunan.
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b. SP. I adalah bangunan yang terdiri dar! atap asbes atau gEIlteng, liang-liang
kayu kelas IT atau kayu kelas I atau beton bertulang dan rangka kayu dari kaYU
kelas II atau kayu keIas I, dinding papan dar! kayu kelasn dan tantai papan
dali kayu keIas n.

13. Bangunan Penmanenm yang selanjutnya dlslngkat P. ill adaIah bangunan yang
terdlrl dan atap genteng bIasa, atap asbes biasa atau atap seng, Map sirap, atap
seng aluminium, rangka kuda-kudadan kusen kayu kelasm, rangka dlndlng beton
bertulang, dlndlng batubata diplesler halus, iantai lege! abu--abuatau berwamaatau
keramik blasadan pondasi batu bata menerus.

14. Bangunan Permanen n yang selanjUlnya dlslngkat P. n adalah bangunan yang
terdlrl darl atap genteng beton atau sejenls atau asbesatau seng atumuntumatau
atap strap, rang~ kuda-lcuda dan kusen kayu kelas D, rangka dindlng beton
bertutang, dlndlng batubata dJplesterhatus, Ianlat teget abu-abuatau berwamaatau
keramlkwama dan pondaslbatu bata menerus.

15. BangunanPennanen I yang setanjutnyadlsTngkatP. I adatah bangunanyang terdlrl
dart atap genteng keramik bergla2ur atau asbes atau atap seng alumunrumatau
alap strap, rang~ kuda-kuda ~yu kelas IT Iltau ketas I, atau ra~ baja, kusen
kayu kelas II rangkadinding beton bertulang, dinding batu bata diplester halusalau
dllapisl keramlk, Iantai batu, keramtkwama, granit atau manner dan pondasi batu
bala alau beton bertulang.

DalamPeraturanini yang dimaksuddengan :
1. DaerahaclalahKota PaJembang.
2. PemerintahKotaadalahPemeI1ntahKota Palembang.
3. WalikotaadatahWalikota Palembang.
4. WakilWalikota adalahWakilWalikotaPalembang.
5. SekretarisDaerahadaIahSel<retaris DaerahKota Palembang.
6. OlnasPekerjaanUmumadalahOinas PekerjaanUmum leota Palembang.
7. KepalaOlnasadaIah Kepalaotnas PekerjaanUmum kota Palembang.
8. BangunanDaruratn yang selanjUlnyadisJng~t (0.11) adalahbangunanyang terdlr!

darl atap daun, tlang-tiang ra~ kayu gelam atau racuk dan tanlal papan kayu
racuk atau tanah.

9. BangunanDarurat I yang selanjutnya dlSfligkat (0.1) adatah bangunan yang terdlri
darl atap seng atau gelileng bIasa, tIa()o tiling dan rangka kayu keIas D atau kayu
kelas III dirapatlcandan lantai kayu ~.dS IV atau ~yu keIas III atau batu bata
dlplester.

10. BangunanSemiPermanenm yang selanjutnyadlsingkat :

a. SP. III adalah bangunan yang terdiri dari atap seng atau genteng biasa, atap
asbes,atau atap Sirap tiang-tlang dan rangka kayu kelasm, dinding batu bata
diplester setinggi 80 ern dan dinding papan kayu ketasm disusun sirih, lantai
batu bata diplesterdan pondasiumpakdan reis batu batao

b. SP.1lI adalah untuk bangunan bertiang meliputi atap seng atau genreng dan
dinding kayuketasilldan lantai papankelasm.

11. BangunanSemiPermanenD yang setanjutnyadisingkat :

a. SP.D adalah bangunan yang terdiri dar! atap seng atau genteng beIDO, atap
asbesatau alap slrap tlang-tlang dan rangka kayu kelas III atau kayu kelas IT,
dlnding batu bata diplesler setinggl 80 em dan dlndlng papan kayu kelas D
dlsusunrapat, Iantal tegeI abu·abudan pondasl batu batao

b. SP. II adalah untuk bangunanyang terdlri atap genteng atau asbes, atau seng,
tlang-tlang kayu keIas ill atau kayu kelas II atau beton CI)(, rangkaMap, lantal
papankayu ketas illdan dlndlng kayukelas1II.

12.BangunanSemiPermanenI yang selanjutnyadlslngkat :
a. SP. I adalah bangunan yang terdin dan atap seng atau genteng atau asbes,

tiang-bang atau rangka kayu kelas II atau kaYU ketas I dinding batu bata
diplester setinggl 80 ern dan dinding papan dlserut belus serta dirapatkan dan
kayu kelas II, Iantai tegeI berwama atau keramik biasadan pondasi batu bata
menerus.

MEMuruSKAN :

PERATURANWALlKOTA PAlfMBANG TENTANG PEDOMAN HARGA DASAR
BANGUNANUNTUKPENETAPANGANTZRUGI BANGUNAN.
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Menetapkan



Dengan dltetapkan Peraturan Inl, maka Peraturan Walikota Palembang Nomor 24 Tahun
2006 tanggal 11 luli 2006 tJ!ntang Pedoman Dasar Harga Bangunan untuk Penetapan
Gantl Rugi Bangunan, dicabut dan dinyatakan tldak berlaku.

Paul 6

Memertntahkan dan menugaskan kepada Kepala Olnas Pekerjaan Umum Kola
Palembang untuk melaksanakan ketentuan leblh lanJut sebagaimana dlatur dalam
Peraturan Inldan berl<oordinasl dengan InSlansl Teknls terkalt.

Pasal5

10 %/lahun
4 % /lahun
2 % /lahun

89 %/lahun

a. OJ dan OJI nilai susut ........................•...............
b. SP. I, SP. II dan 51'. ill nilal susut .
c. P.I, P.I! dan p.m nilai susut .
d. Susut maksima1. .

Bangunan yang masih berdiri untuk gantl rugf dltetapkan nilai susut dihitung dari tahun
pendirian bangunan dengan ketentuan sebagai berikut :

Pasat4

(2) Harga gantl rugl bangunan tidak dlkurangl nllal reduksl untuk bangunan yang
mempunyal nllal sejarah tlnggl dengan bahan bangunan kayo keIas r dan bahan
bangunan bongkaran tersebut maslh menjadi hak pemillk bangunan tersebut.

90 % x NllalSIsa
89% x NllalSIsa
75 % x NllalSisa
95 % x NIIalSIsa

a. Bangunan TYpe. O. IT •...........••.........•••
b. Bangunan Type. O. I .
c. Bangunan TYpe. SP. I, U, III .
d. Bangunan TYpe. P. 1, U, ill .

(1) Berdasarl<an pertimbangan terhadap bangunan yang masih berdiri yang akan
diganti rugl dan bahan bangunannya masih dapat dipergunakan, maka harga gantl
rugi bangunan tersebut ditetapkan dengan nllal sebagal berikut :

Paul 3

c. Bangunan lanlai 4 sebesar 1,135 x harga dasar sebagaimana dimaksud ayat (1)
pasal ini.

b. Bangunan lanlai 3 sebe-"ar 1,120 x harga dasar sebagalmana dimaksud ayat (1)
pasal ini.

a. Type O. n Rp. 398.000,OO/M2
b. Type O. r Rp. 537.000,OO/M2
c Type SP. m Rp. 1.098.000,OO/M2
d. TYpeSP. n Rp. 1.223.000,OO/M2
e. Type SP. I Rp. 1.496.000,OO/M2
t. TYpe p,m Rp. 1.677.000,OO/M2
9. Type P. IT ••••••••••.•••••••..•••.•.•.••..••• Rp. 1.780.000,OO/M2
h. Type P. I Rp. 2.146.000,OO/M2
I. TYpe pagar depan geeS. sedertlana............. Rp. 767.000,OO/M'
J. Type pagar depan geeS. tdk sedertlana....... Rp. 886.000,OO/M'
k. TYpe pagar samp. geeS. sederhana Rp. 475.000,OO/M'
I. TYpe Pager samp. geeS. tdk sederhana Rp. 604.000,OO/M'

(2) Besarnya harga dasar rata·rata/M2 untuk I>'!ngunan bertingkat adalah :

a. Bangunan lantal 2 sebesar 1,09 x t"'~9a dasar sebagaimana dimaksud ayat (1)
pasallnl.

(1) Besarnya harga dasar bangunan untuk gantl rugi bangunan ditetapkan sebagai
berikut :

Pasat2
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Agar setiap orang meugetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 101dengan
penempatannya dalam Berita Daetah Kola Palembang.

Peraturan Inlmulal berlaku pada tanggaJ ditetapl(an.


